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BAB VI     

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa Dinas 

Perikanan Kabupaten Flores Timur belum memberikan pelatihan pengolahan hasil 

tangkapan ikan kepada semua kelompok Nelayan di Desa Mokantarak dikarenakan 

pelatihan hanya diberikan kepada 10 kelompok yang telah terdaftar di Dinas Perikanan 

Kabupaten Flores Timur sedangkan kelompok nelayan Camar belum dapat pelatihan 

pengelolahan hasil tangkapan ikan. Hal ini disebabkan karena adanya beberapa 

persyaratan yang belum dipenuhi kelompok nelayan Camar yaitu Surat Keputusan (SK) 

dari Desa Mokantarak  yang menjadi fokus obyek penulis.  

6.6.1. Memberikan Pelatihan Tentang Olahan Hasil Tangkap 

Dalam pemberian pelatihan tentang olahan hasil tangkap ikan ditemukan bahwa 

pemberian pelatihan yang seharusnya penting untuk dilakukan belum dilaksanakan 

secara menyeluruh pada semua nelayan yang tergabung dalam suatu komunitas nelayan 

khususnya masyarakat nelayan yang berada di Desa Pesisir. Dalam pemberian pelatihan 

terkait olahan hasil tangkap ikan  ini ada 2 indikator yang menjadi fokus penulis yakni : 

a. Adanya Keterampilan Nelayan Mengelolah Hasil Tangkapan Ikan. Upaya 

pemberian pelatihan oleh Dinas Perikanan sebagai upaya menumbuhkan 

keterampilan dalam mengolah hasil tangkap ikan ini ada 10 komunitas nelayan yang 

sudah terdaftar di Dinas Perikanan Kabupaten Flores Timur. Namun, hasil pelatihan 

yang telah didapat tidak membuat kelompok nelayan giat menekuni produk olahan 

hasil tangkap seperti abon ikan dikarenakan minat masyarakat terhadap hadirnya 

abon ikan kurang. Sementara untuk kelompok nelayan camar belum pernah 
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mendapatkan pelatihan dari Dinas Perikanan ke Flores Timur hasil hasil tangkap 

ikan yang didapat. 

b. Proses Pemasaran Yang Luas 

Proses pemasaran yang luas belum pernah dirasakan dan dilakukan oleh kelompok 

nelayan camar karena, hasil tangkap yang mereka dapatkan hanya dijual ke pasar 

dengan harga masing-masing jenis ikan berbeda. Hal ini juga menyebabkan 

kelompok nelayan camar dikatakan tidak berkembang dalam pemasaran yang luas. 

Adapun pemasaran yang dilakukan masyarakat nelayan pada 10 kelompok yang 

telah diberi pelatihan juga masih sebatas pemasaran yang ada di Desa mereka 

sendiri. 

6.6.2. Pemberian Bantuan Dana Untuk Biaya Operasional  

Pemberian bantuan dana baik  dalam bentuk barang maupun uang tunai ini sebagai 

pendukung masyarakat nelayan dalam melakukan aktivitas penangkapan. Dalam 

pemberian bantua dana untuk biaya operasional ini ada 2 indikator yang menjadi 

fokus analisis yaitu bantuan sarana dan prasarana seperti cool box (kulkas ikan), 

akses pasar terhadap produk olahan ikan dijelaskan sebagai berikut : 

 

a. Bantuan sarana dan prasarana seperti cool box (kulkas ikan) 

Bantuan dana sarana dan prasarana sebagai pendukung kelompok nelayan 

camar dalam melakukan aktivitas melaut belum pernah diberikan dari Dinas 

Perikanan. Masyarakat kelompok nelayan camar ini hanya mendapatkan 

bantuan yang diberikan oleh Bapak Anton Hayon berupa 6 unit body kapal 

beserta dengan mesinnya dan uang sebesar Rp. 100.000.00. Namun, bantuan 

yang diberikan berupa 6 unit body kapal itu sampai sekarang ini yang masih 

digunakan atau masih baik hanya 3 unit saja dan 3 unit lainnya sudah rusak. 
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Dinas Perikanan hanya memberikan bantuan sarana dan prasarana kepada 

kelompok yang sudah terdaftar di Dinas Perikanan yang sudah diberikan 

pelatihan tentang mengelolah hasil tangkapan ikan. 

b. Akses pasar terhadap produk olahan ikan 

Akses pasar terhadap produk olahan ikan belum berhasil dilakukan. Hal ini 

disebabkan karena kuranyanya keberanian dan partisipasi dari masyarakat 

dalam mengembangkan kembali hasil dari apa yang telah mereka dapat pada 

saat pelatihan. Dalam hal ini, 10 kelompok nelayan yang sudah pernah 

mendapatkan pelatihan masih mengalami kendala soal cita rasa pada produk 

olahan mereka sehingga mereka merasa produk mereka tidak sempurna dan 

tidak punya daya tarik dari masyrakat luar. 

6.2. Saran 

Dari kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan sebagai 

masukan yaitu  

a. Untuk Dinas Perikanan Kabupaten Flores Timur 

Seharusnya pemberian pelatihan terhadap kelompok nelayan diberikan secara 

merata, mengingat Kabupaten Flores Timur sendiri punya potensi laut yang 

besar. Hal ini juga perlu menjadi pertimbangan Dinas Perikanan Kabupaten 

Flores Timur dalam memfasiliasi kelompok nelayan dalam memanfaatkan 

potensi laut yang sudah ada tersebut agar dapat dikenal lebih luas oleh 

masyarakat sekitar dengan menghasilkan sebuah produk unggulan Kabupaten 

Flores Timur sendiri lewat Kelompok nelayan yang sudah ada. Selain itu, perlu 

juga pengawasan dari Dinas Perikanan terhadap ke 10 kelompok nelayan yang 

sudah mendapat pelatihan juga mendapatkan bantuan hal ini dinilai penting 

agar hasil dari pelatihan ini dapat berjalan terus. 
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b. Untuk Ketua Komunitas Nelayan Camar 

Tetap mempertahankan semangat dan memberi dukungan kepada para anggota 

kelompok agar tidak putus asa dalam menggeluti profesi sebagai nelayan 

meskipun dengan segala keterbatasan alat tangkap ikan yang ada. Perlu adanya 

keberaniaan dari ketua komunitas nelayan camar untuk mengurus Surat 

Keputusan (SK) keberadaan kelompok nelayan camar dari Desa agar kelompok 

nelayan camar tersebut terdaftar sebagai kelompok nelayan yang sah di Dinas 

Perikanan Kabupaten Flores Timur. 

c. Untuk Masyarakat Nelayan Kelompok Camar 

Terus berusaha dan semangat dalam menjalankan profesi sebagai nelayan 

meskipun belum tersentuh pelatihan ataupun bantuan langsung dari Dinas 

Perikanan. Tetap memanfaatkan potensi laut Kabupaten Flores Timur yang 

sudah mengelolah hasil tangkap ikan bila tidak bisa habis terjual. 
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